BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya, terkait
dengan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Kesenian Tanjidor di Desa Lembor Brondong Lamongan”, maka penulis dapat

memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberadaan Desa Lembor Brondong Lamongan yang masuk kategori daerah
pesisir wetan dalam pembagian regional kebudayaan Jawa menurut
Koentjaraningrat, menjadikan sebagian besar masyarakatnya mempunyai sifat
terbuka serta jiwa sosial-kekerabatan yang tinggi. Hal ini telah tergambar
dengan rapi dalam simbol-simbol yang ada pada lambang Desa Lembor
Brondong Lamongan.

2. Kesenian tanjidor di Desa Lembor Brondong Lamongan merupakan jenis
kesenian tradisional Islami yang mengedepankan rasa kebersamaan
antarpemain dan menjungjung tinggi rasa cinta-kasih terhadap Nabi
Muhammad Saw. Selain itu, kesenian ini juga merupakan jenis seni
pertunjukan yang memadukan tiga unsur seni sekaligus dalam prosesi
pertunjukannya, yaitu seni musik, seni gerak, dan seni suara.

3. Sejarah perkembangan kesenian tanjidor di Desa Lembor Brondong
Lamongan dimulai sejak tahun 1952-2017 sekarang ini. Pada setiap

perkembangannya selalu ditandai dengan pergantian periode kepengurusan
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atau periode angkatan yang secara langsung menjadi bukti bahwa manusia

memiliki peran penting dalam tumbuh-kembang suatu kesenian.

B. Saran
Sebagai akhir dari bab ini akan disampaikan saran atau rekomendasi yang
diajukan untuk:

1. Mahasiswa dan para akademisi khususnya pada jurusan Sejarah Peradaban
Islam. Bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul Sejarah Perkembangan
Kesenian Tanjidor di Desa Lembor Brondong Lamongan ini agar dikaji lebih
dalam lagi, demi tercapainya kebenaran yang lebih sempurna. Kemudian dapat
menjadi acuan bagi para mahasiswa dan akademisi untuk mengembangkan
potensi Indonesia khususnya dalam bidang kesenian tradisional, terlebih pada
kesenian tradisional islami. Sebab pengetahuan tentang Islam tidak hanya
terpaut dalam buku pelajaran saja. Mengingat pentingnya melestarikan
kesenian tradisional yang semakin hari semakin ditinggalkan oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia.

2. Bagi para pemain atau pelaku kesenian supaya tetap teguh dan kuat dalam
mengangkat dunia kesenian Indonesia dan melestarikannya, khususnya
kesenian tradisional Islami seperti kesenian tanjidor.

3. Bagi masyarakat luas, masih banyak kesenian-kesenian tradisional yang
terabaikan dibalik perkembangan zaman. Oleh karena itu sangat penting bagi
masyarakat luas untuk tetap menjaga dan melestarikan salah satu aset berharga
yang dimiliki oleh Indonesia yaitu kesenian tradisional, terlebih lagi pada

kesenian tradisional islami.



